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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1.

Tingkat Pengembalian atas Aktiva Bersih (Return On Net Assets)


Laporan keuangan terdiri dari neraca dan didalam neraca laba rugi kita mengenal apa yang namanya Ebit (earning before interest tax) yaitu laba sebelum bunga dan pajak serta aktiva bersih bagian diatas merupakan elemen-elemen penting untuk mendapatkan Tingkat Pengembalian atas Aktiva Bersih (Return On Net Assets) yaitu salah satu cara untuk mengukur tingkat kinerja perusahaan melalui menghitung tingkat pengembalian atas aktiva bersih yang dimiliki oleh perusahaan
2.1.1.
Pengertian Aktiva 

Setiap perusahaan atau divisi yang terdapat dalam perusahaan tersebut, memiliki aktiva yang digunakan untuk menjalankan kegiatan bisnisnya. Aktiva atau asset merupakan bagian yang penting bagi perusahaan. Karena dengan aktiva ini perusahaan bisa melaksanakan berbagai macam kebijakan yang berkaitan dengan profit orienterd dan social oriented dari perusahaan tersebut lainnya misalnya goodwill, hak paten, hak menerbitkan dan sebagainya.


Aktiva dalam perusahaan dapat diklasifikasikan menjadi aktiva lancar dan aktiva tidak lancar. Menurut S Munawir (2004:14 dan 16) mengatakan :
 “Aktiva lancar adalah uang kas dan aktiva lainnya yang dapat diharapkan untuk dicairkan atau ditukarkan menjadi uang tunai, dijual, atau dikonsumer dalam periode berikutnya (paling lama satu tahun atau dalam perputaran kegitan perusahaan yang normal). Sedangkan aktiva tidak lancar adalah aktiva yang mempunyai umur kegunaan relatif permanen atau jangka panjang. (mempunyai umur ekonomis lebih dari satu tahun atau tidak akan habis dalam satu kali perputaran operasi perusahaan)”.

Aktiva lancar biasanya diurutkan berdasarkan tingkat kecairannya dan umumnya tersusun sebagai berikut :

a.
Kas, yaitu jumlah uang yang tersedia baik dalam kas perusahaan maupun 
uang yang disimpan didalam bank
b.
Marketable Securities (Surat Berharga), yaitu pemilikan surat-surat 
berharga yang bersifat sementara , sehingga setiap saat dapat dijual untuk 
memenuhi kebutuhan kas perusahaan
c.
Notes Receivable (Wesel Tagih), adalah janji dari seseorang berupa 
pernyataan kesanggupan untuk membayar pada waktu tertentu secara 
tertulis. Notes Receivable ini bisa dipindahkan atau diperjualbelikan maupun 
dialihkan kepada bank untuk menambah kas.
d.
Account Receivable (Piutang Dagang), adalah suatu tagihan terhadap 
perusahaan atau orang-orang tertentu yang timbul akibat penjualan-
penjualan barang dagangan dengan kredit atau tagihan yang disebabkan 
perusahaan telah memberikan jasa tertentu.

e.
Merchandise Inventory (Persediaan barang), terdiri dari beberapa jenis 
barang yang dibeli perusahaan untuk dijual kembali, jadi pembelian 
peralatan atau perlengkapan yang diperuntukan kepentingan perusahaan dan 
bukan untuk dijual kembali, tidaklah boleh dimasukkan dalam perkiraan 
persediaan barang dagangan.
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